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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of supervision on employee 

performance at PT Walexa Indo Group Tangerang Selatan, to determine the 

effect of job satisfaction on employee performance at PT Walexa Indo Group 

Tangerang Selatan, to determine the effect of supervision and job satisfaction 

on employee performance at PT Walexa Indo Group Tangerang Selatan. This 

study uses a quantitative method. With a population of 62 people and the 

distribution of questionnaires to 62 people. Based on the results of the t test, the 

calculated t value was obtained > t table or (2.917> 2.0003). This is also 

reinforced by the p value <sig.0.05 or (0.005 <0.05). With this, H0 is rejected 

and H1 is accepted, indicating that there is a positive and significant partial 

influence between supervision on employee performance. Based on the results 

of the t test, the calculated t value was obtained > t table or 2.081> 2.0003). 

reinforced by the p value <sig.0.05 or (0.042 <0.05). So H0 is rejected and H2 

is accepted, indicating that there is a positive and significant partial influence 

between job satisfaction and employee performance. There is a fairly strong 

and significant positive influence between supervision and job satisfaction on 

employee performance with a multiple linear regression value of Y = 13.185 + 

0.405X1 + 0.263X2 and the results of the f test obtained the Fcount value> 

Ftable or (18.692> 3.150), this is also strengthened by the p value <sig.0.05 or 

(0.000 <0.05). Thus, H0 is rejected and H3 is accepted, indicating that there is 

a positive and significant influence simultaneously between the variables of 

supervision and job satisfaction on employee performance at PT. Walexa Indo 

Group Tangerang Selatan 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Walexa Indo Group Tangerang Selatan, untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Walexa Indo Group Tangerang Selatan, untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Walexa Indo Group Tangerang Selatan. Penelitan ini 

menggunakan metode kuantitatif. Dengan populasi sebanyak 62 orang dan penyebaran kuesioner kepada 62 

orang. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2.917>2.0003). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai p value < sig.0,05 atau (0,005<0,05). Dengan ini maka H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antar pengawasan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 2.081>2.0003). diperkuat dengan nilai p value < 

sig.0,05 atau (0,042<0,05). Maka H0 ditolak dan H2 diterima, Menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial antar kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Terdapat pengaruh positif 
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cukup kuat dan signifikan antar pengawasan dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

regresi linier berganda sebesar Y = 13,185 + 0,405X1 + 0,263X2 dan hasil uji f diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

atau (18.692>3,150), hal ini juga diperkuat dengan p value < sig.0,05 atau (0,000<0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H3 diterima, Menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan antar variabel pengawasan dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Walexa Indo 

Group Tangerang Selatan 

 

Kata Kunci : Pengawasan, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam penelitian ini PT. Walexa Indo Group Tangerang Selatan adalah perusahaan yang 

beroperasi pada bidang penjualan skincare serta kosmetik. Ketika perusahaan tersebut sedang 

menjalankan program kinerja yang bermanfaat tetapi perusahaan tersebut menunjukan trend yang 

tidak begitu baik dalam hal kinerja kerja, pelayanan yang prima belum di jalankan sebagai mana 

mestinya. Supaya bilangan kualitas, kecakapan, keterampilan serta kedisiplinan manusia dapat 

sejalan dengan keinginan perusahaan yang berkaitan. Diantara elemen yang memberikan pengaruh 

terhadap tingkat kesuksesan sebuah perusahaan ialah pengawasan yang baik. Oleh karena itu, 

perusahaan harus dapat melakukan pengawasan terhadap para karyawannya dalam bekerja, untuk 

mengurangi kecurangan dalam bekerja, bila tidak diawasi maka akan terjadi kegiatan yang bisa 

memberikan pengaruh kepada lingkungan kerja organisasi semisalnya minimnya kedisiplinan kerja 

karyawan, menurunnya efisiensi kerja karyawan, minimnya minat untuk menuntaskan kewajiban 

tepat waktu, minimnya koordinasi antar karyawan, gemar membolos ketika jam kerja, serta 

timbulnya rasa bosan kerja sebab rutinitas yang berkesinambungan, sehingga akan berdampak 

negative kepada pencapaian tujuan perusahaan yang efektif dan efisien. 

Dengan memperhitungkan beragam aspek pengawasan SDM sehingga dibutuhkan 

terdapatnya ketetapan standar minimum dalam beragam ranah sebagai petunjuk barometer. 

Indikator seperti ini dinilai penting guna meningkatkan target-target yang dikehendaki dalam tiap 

aspek agar bisa diarah secara baik serta terkontrol. Berikut adalah tabel 1.1 yang menunjukan 

pengukuran pada Target dan Realisasi Pengukuran Penjualan PT. Walexa Indo Grup Tangerang 

Selatan dari tahun 2021 sampai 2023 

 
Data tabel 1.1 di atas menunjukan adanya realisasi penjualann yang masih tidak konsisten. 

Pada tahun 2022 hasil realisasi belum mecapai target yang ditentukan. Sedangkan pada tahun 2021 

dan 2023 realisasi sudah melebihi target dan 2024 mengalami penurunan dan tidak memenuhi target 
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Berdasarkan tabel 1.2 data indikator diatas setelah saya melakukan observasi, menunjukan 

bahwa sarana dan prasaran pada PT. Walexa Indo Grup Tangerang Selatan harus lebih diperhatikan. 

Sebab yang kurang baik dapat mempengaruhi kepuasan kerja yang berakibat menurunnya kinerja 

pegawai. Bisa ditemukan melalui tabel tersebut seperti masih kurangnya Karyawan yag diberikan 

motivasi pada saat melakukan pekerjaan. sehingga ada beberapa karyawan yang tidak focus 

terhadap tugasnya. Kepuasan terhadap rekan kerja yang masih kurang juga bisa menjadi salah satu 

penyebab kurangnya kinerja pegawai. 

 
Menurut Tabel 1.3 di atas, Data perolehan evaluasi kinerja pegawai pada PT. Walexa Indo 

Group Tangerang Selatan tiap tahunnya mengalami kemerosotan yang bisa ditemukan melalui hasil 

riset komponen penilaian. Komponen penilaian di atas mencakup lima aspek diantaranya ialah, 

mutu kerja, kuantitas kerja, kewajiban, kolaborasi serta inisiatif. Pada tahun 2021 sampai 2023 

terjadi penurunan terlihat dari data yang diperoleh dan jauh dari target yang diberikan oleh 

perusahaan. Dari hasil rata-rata penilaian karyawan tahun 2021 dan 2022 sama sebesar 93,2% 

sedangkan tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 91,6%. 
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Kajian Pustaka 

1. Pengawasan 

Menurut Siagian (2018:258) dalam Anis Fitriya dan Kustini Kustini (2023:637) 

“Pengawasan ialah semua upaya dalam mengamati terlaksananya aktivitas operasional untuk 

memberikan jaminan bahwa sejumlah aktivitas tersebut sejalan terhadap apa yang sudah 

perusahaan rencanakan”. 

 

2. Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins (2020:181) menyatakan bahwa “Kepuasan kerja adalah suatu sikap 

umum terhadap pekerjaan sesorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima sesorang 

pekerja dan banyaknya ganjaran yang mereka yakini seharusnya mereka terima” 

 

3. Kinerja Karyawan  

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Menurut Mathis dan Jackson dalam Masram (2017:138) dalam Derita Qurbani dan 

Alvina Raihanah Muzdalifah (2024:151), “Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan 

atau tidak dilakukan kinerja”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini dikenal sebagai penelitian survei. Pendekatan ini dipilih karena unit 

analisis dalam penelitian ini adalah individu, bukan masyarakat, dan masing-masing individu 

kemudian dibandingkan. Mengetahui seberapa besar pengawasan dan kepuasan kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan merupakan penyebab lainnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

dalam penelitian ini antara lain kinerja pekerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Menurut tabel 4.8 tersebut, seluruh list pernyataan variabel pengawasan bertempat di atas 

nilai 0,250 ataupun (r hitung > r tabel), sehingga semua list memiliki hasil valid. Maka 

kuesioner yang dipakai pantas untuk diolah menjadi data studi. 

 
Menurut tabel 4.9 tersebut, seluruh list pernyataan variabel kepuasan kerja bertempat di 

atas nilai 0,250 ataupun (r hitung > r tabel), sehingga semua list memiliki hasil valid. Maka 

kuesioner yang dipakai pantas untuk diolah menjadi data studi. 
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Menurut tabel 4.10 tersebut, seluruh item pernyataan variabel kinerja karyawan mempunyai 

angka di atas 0,250 ataupun (r melebihi r tabel), sehingga seluruh list dianggap valid. 

Sehingga, kuesioner yang dipergunakan dapat dipakai menjadi data studi. 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Menurut hasil proses uji dalam tabel 4.11 tersebut, dapat dilihat bahwasanya variabel 

Pengawasan (X1), Kepuasan Kerja (X2), serta Kinerja Karyawan (Y) terbukti reliabel. 

Perihal tersebut ditunjukkan dengan tiap-tiap variabel mempunyai hasil Koefisien Alpha 

yang melebihi 0,60 batas Chronbach Alpha 

 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Menurut hasil uji dalam tabel 4. 12 tersebut, ditemukan perolehan signifikan ɑ = 0,082. 

Perolehan tersebut melebihi ɑ = 0,050 ataupun secara umum (0,082 > 0,050). Sehingga, 

anggapan bahwa distribusi persamaan pada pengujian berikut berdistribusi normal dapat 

diterima 

 

b. Uji Multikolinieritas  
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Menurut perolehan uji multikolinearitas dalam tabel 4.13 tersebut, didapatkan hasil 

tolerance tiap-tiap variabel independent, ialah Pengawasan sejumlah 0,559 serta Kepuasan 

Kerja sejumlah 0,559. Kedua hasil di atas melebihi 0,10. Kemudian, angka VIF pada 

variabel Pengawasan ialah 1,789 serta pada Kepuasan Kerja pun 1,789, yang melebihi 10. 

Sehingga, model regresi tersebut tidaklah mengalami multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Menurut perolehan proses uji dalam tabel 4.15, model regresi tersebut tidaklah memiliki 

autokorelasi. Perihal berikut terbukti dari hasil Durbin-Watson yang sejumlah 1,850, yang 

bertempat dalam rentang 1,550 hingga 2,460 

 

d. Uji Heterokedastisitas  

 
Menurut perolehan pengujian dalam tabel 4. 16 tersebut, uji Glejser untuk variabel 

Pengawasan (X1) menunjukkan hasil probabilitas signifikansi (Sig.) sejumlah 0,865, 

sedangkan untuk variabel Kepuasan Kerja (X2) ialah 0,589. Kedua hasil tersebut melebihi 

0,050. Sehingga, model regresi dalam data berikut tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi berikut dapat digunakan sebagai bahan studi 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier 
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Menurut perolehan proses hitung regresi yang terdapat di tabel 4. 19 tersebut, didapatkan 

rumus regresi Y = 13,185 + 0,405X1 + 0,263X2. Berdasarkan rumus tersebut bisa diambil 

kesimpulan yaitu 

a. Angka konstanta 13,185 berarti apabila variabel pengawasan (X1) serta kepuasan kerja 

(X2) tidak terdapat, sehingga kinerja karyawan (Y) sudah memiliki nilai sejumlah 13,185 

point 

b. Angka 0,405 berarti jika nilai konstanta konsisten serta tidak terdapat perubahan dalam 

variabel kepuasan kerja (X2), sehingga tiap perubahan sebesar 1 unit dalam variabel 

pengawasan (X1) dapat menyebabkan perubahan kepada kinerja karyawan (Y) sejumlah 

0,405 point 

c. Angka 0,263 berarti jika nilai konstanta konsisten serta tidak terdapat perubahan dalam 

variabel pengawasan (X1), sehingga tiap perubahan sebesar 1 unit dalam variabel kepuasan 

kerja (X2) dapat menyebabkan perubahan kepada kinerja karyawan (Y) sejumlah 0,263 

point 

 

4. Koefisien Korelasi  

 
Menurut hasil proses uji dalam tabel 4.23 tersebut, didapatkan hasil R sejumlah 0,623. Perihal 

berikut membuktikan bahwasanya variabel Pengawasan (X1) serta Kepuasan Kerja (X2) 

memiliki korelasi yang kokoh terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Menurut hasil proses uji dalam tabel 4. 26 tersebut, didapatkan hasil R-square sejumlah 0,388. 

Dari hasil tersebut bisa diambil kesimpulan bahwasanya variabel Pengawasan (X1) serta 

Kepuasan Kerja (X2) mempengaruhi variabel kinerja karyawan (Y) sejumlah 38,8%, adapun 

sisanya yaitu 61,2% terpengaruh unsur lainnya yang tidaklah diteliti, semisal kompensasi, 

kompetensi, serta faktor-faktor yang lain 
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6. Uji Hipotesis 

 
Menurut pengujian di tabel 4.27 tersebut didapatkan hasil t hitung > t tabel ataupun 

(2.917>dua.0003). Perihal itu pun dikuatkan menggunakan hasil p value < sig.0,05 ataupun 

(0,005<0,05). dengan ini sehingga H0 ditolak serta H1 diterima, perihal berikut membuktikan 

bahwasanya ada dampak positif serta signifikansi dengan parsial antar pengawasan terhadap 

kinerja karyawan dalam PT. Walexa Indo group Tangerang Selatan 

 
Menurut akibat proses uji dalam tabel 4.28 pada tersebut didapatkan hasil t hitung > t tabel 

ataupun (2.081>2.0003). Perihal itu juga dikuatkan menggunakan hasil p value < sig.0,05 

ataupun (0,042<0,05). menggunakan ini sehingga H0 ditolak serta H2 diterima, perihal 

tersebut menerangkan bahwasanya ditemukan impak positif serta signifikansi dengan parsial 

antar kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Walexa Indo class Tangerang Selatan. 

 
Berdasarkan perolehan proses uji tabel 4.29 tersebut didapatkan hasil Fhitung > Ftabel ataupun 

(18.692>3,150), perihal ini pula dikuatkan melalui p value < sig.0,05 ataupun (0,000<0,05). 

Sehingga H0 ditolak serta  H3 diterima, perihal berikut pertanda bahwasanya ditemukan imbas 

positif serta signifikan dengan bersamaan antar variabel supervisi serta  kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. Walexa Indo class Tangerang Selatan. 
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KESIMPULAN 

Sesuai penjelasan dalam bab-bab sebelumnya, serta berdasarkan hasil pengamatan dan 

pembahasan mengenai efek supervisi (X1) serta Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y), menjadi berikut 

1. Pengawasan (X1) memberi impak positif serta signifikansi terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

menggunakan hasil korelasi 0,586 maksudnya mempunyai imbas yang kokoh. Koefisien 

Determinasi sejumlah 0,343 ataupun 34,tiga%. Pengujian Hipotesis didapatkan hasil t hitung 

> t tabel ataupun (dua.917>2.0003). Perihal itu juga dikuatkan menggunakan hasil p value < 

sig.0,05 ataupun (0,005<0,05). Sehingga H0 ditolak serta H1 diterima, perihal berikut 

menunjukan bahwasanya ditemukan impak positif serta signifikansi secara parsial antar 

pengawasan terhadap kinerja karyawan pada PT. Walexa Indo Group Tangerang Selatan 

2. Kepuasan Kerja (X2) memberi impak positif serta signifikansi terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) melalui hasil korelasi 0,547 maksudnya mempunyai impak yang kokoh. Koefisien 

Determinasi sejumlah 0,300 atau 30%. Pengujian Hipotesis didapatkan nilai t hitung > t tabel 

atau dua.081>dua.0003). Perihal itu pun dikuatkan melalui hasil p value < sig.0,05 ataupun 

(0,042<0,05). Sehingga H0 ditolak serta H2 diterima, perihal berikut membuktikan 

bahwasanya terdapat impak positif serta signifikansi secara parsial antar kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Walexa Indo Group Tangerang Selatan 

3. Pengawasan (X1) serta Kepuasan Kerja (X2) memberi impak positif serta signifikansi 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui rumus regresi linier berganda Y = 13,185 + 0,405X1 

+ 0,263X2. Hasil korelasi didapatkan sejumlah 0,623 maksudnya variabel independent dan 

dependent mempunyai impak yang amat kokoh dengan koefisien determinasi ataupun impak 

dengan simultan sejumlah 0,388 ataupun 38,8% adapun sisanya sejumlah 61,2% terpengaruh 

aspek lainnya yang tidak dilak dilaksanakan pada studi berikut semisal kompensasi, 

kompetensi sert yang lain. Pengujian Hipotesis didapatkan hasil Fhitung > Ftabel atau 

(18.692>tiga,150), perihal berikut juga dikuatkan menggunakan p value < sig.0,05 ataupun 

(0,000<0,05). Shingga H0 ditolak serta  H3 diterima, perihal berkut menerangkan 

bahwasanya ditemukan imbas positif serta signifikan dengan simultan antar variabel supervisi 

serta  kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Walexa Indo class Tangerang 

Selatan. 
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